
Perumpamaan orang yang mengingat Tuhannya
dengan orang yang tidak mengingat-Nya, seperti

perbandingan orang hidup dengan orang mati

Abu Musa -raḍiyallāhu 'anhu- meriwayatkan, Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda, "Perumpamaan orang
yang mengingat Tuhannya dengan orang yang tidak mengingat-Nya, seperti

perbandingan orang hidup dengan orang mati." Dalam redaksi Muslim disebutkan:
"Perumpamaan rumah yang di dalamnya ada zikir kepada Allah dan rumah yang di

dalamnya tidak ada zikir kepada Allah, seperti perbandingan orang yang hidup dengan
orang yang mati."

[Sahih] [Muttafaq 'alaih]

Nabi صلى الله عليه وسلم menjelaskan perbedaan antara orang yang berzikir kepada Allah Ta'ala dengan orang
yang tidak berzikir, yaitu seperti perbedaan antara orang yang hidup dengan orang mati
dalam hal manfaatnya dan keindahan penampilannya. Perumpamaan orang yang berzikir
mengingat Tuhannya seperti  orang hidup yang memiliki  penampilan lahiriah yang indah
lantaran cahaya kehidupan, demikian juga batinnya hidup dengan cahaya pengetahuan dan
memiliki manfaat. Sedangkan perumpamaan orang yang tidak berzikir kepada Allah seperti
orang  mati  yang  lahirnya  tidak  berguna,  batinnya  kosong dan  tidak  memiliki  manfaat.
Demikian  juga  halnya  dengan  rumah,  disifati  sebagai  rumah  yang  hidup  jika  para
penghuninya berzikir kepada Allah. Jika tidak, maka rumah itu adalah rumah mati karena
kelalaian penghuninya dari mengingat Allah. Jika disebutkan kata hidup dan mati dalam
menyifati rumah, maka maksudnya adalah penghuninya.
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